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ABSTRAK

Ibnu Ubaydillah. NIM: 2283110095. Peran Istri sebagai Tenaga Kerja Wanita
(TKW) pada Masyarakat Desa Eretan Kulon Kecamatan Kandanghaur
Kabupaten Indramayu Ditinjau dari Perspektif Maqgashid Syari’ah

Penelitian ini membahas fenomena peran istri sebagai Tenaga Kerja Wanita
(TKW) dalam masyarakat Desa Eretan Kulon, Kecamatan Kandanghaur,
Kabupaten Indramayu, dengan menggunakan perspektif maqashid syari’ah. Dalam
konteks keluarga, istri tidak hanya berperan sebagai pengelola rumah tangga dan
pendidik anak, tetapi dalam realitas sosial tertentu juga mengambil peran produktif
sebagai pencari nafkah guna menopang ekonomi keluarga. Peningkatan jumlah
perempuan yang bekerja ke luar negeri sebagai TKW tidak hanya dipengaruhi oleh
motif ekonomi, tetapi juga membawa implikasi sosial, psikologis, dan religius
dalam kehidupan keluarga.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis posisi dan peran istri
sebagai TKW, faktor-faktor sosiologis pendorong migrasi, serta menelaah
fenomena tersebut dalam kerangka normatif magashid syari’ah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yuridis
empiris. Data diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan
TKW aktif maupun mantan beserta keluarganya, serta dokumentasi kondisi sosial
masyarakat Desa Eretan Kulon. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif terkait dinamika peran istri sebagai TKW dalam keluarga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan istri menjadi TKW
didorong oleh tekanan ekonomi, seperti rendahnya penghasilan suami dan
kebutuhan pendidikan anak. Peran ini berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan keluarga (hifz al-mal), namun juga menimbulkan dampak sosial
berupa berkurangnya pengasuhan anak, perubahan relasi suami-istri, serta risiko
terhadap keselamatan dan kehormatan perempuan. Dalam perspektif magashid
syari’ah, fenomena ini perlu dipahami secara seimbang antara kemaslahatan
ekonomi dan perlindungan jiwa, kehormatan, serta keturunan. Oleh karena itu,
diperlukan kesadaran keluarga dan dukungan kebijakan untuk meminimalkan risiko
sekaligus menjaga nilai-nilai keluarga sesuai tujuan syariat.

Kata kunci: Tenaga Kerja Wanita (TKW); peran istri; keluarga; magashid
syari’ah; kesejahteraan keluarga.



ABSTRACT

Ibnu Ubaydillah. Student ID: 2283110095. The Role of Wives as Female Migrant
Workers (TKW) in the Community of Eretan Kulon Village, Kandanghaur District,
Indramayu Regency: A Review from the Perspective of Maqashid Shari’ah.

This study examines the phenomenon of wives working as female migrant
workers (Tenaga Kerja Wanita/TKW) in the community of Eretan Kulon Village,
Kandanghaur District, Indramayu Regency, using the perspective of magashid
shari’ah. Within the family context, wives are not only responsible for domestic
management and child-rearing, but in certain social realities also assume
productive roles as income earners to support the household economy. The
increasing number of women working abroad as TKW is not solely driven by
economic motives, but also brings social, psychological, and religious implications
to family life.

Therefore, this study aims to analyze the position and role of wives as TKW,
identify the sociological factors driving female labor migration, and examine the
phenomenon within the normative framework of magashid shari’ah.

This research employs a qualitative method with an empirical juridical
approach. Data were collected through field observations, in-depth interviews with
both and former TKW and their families, as well as documentation of the social
conditions active in Eretan Kulon Village. The data were analyzed through stages
of data reduction, data presentation, and conclusion drawing to obtain a
comprehensive understanding of the dynamics of wives’ roles as TKW within the
family.

The findings indicate that the decision of wives to become TKW is largely
driven by economic pressures, such as low household income and the need to
finance children’s education. This role contributes to improving family welfare (hifz
al-mal), but also generates social consequences, including reduced childcare,
changes in marital relations, and potential risks to women'’s safety and dignity.
From the perspective of maqashid shari’ah, this phenomenon should be understood
in a balanced manner between economic benefits and the protection of life, dignity,
and lineage. Therefore, collective awareness within families and supportive
policies are needed to minimize risks while preserving family values in accordance
with the objectives of Islamic law.

Keywords: Female Migrant Workers (TKW); role of wives; family; maqashid
syari’ah; family welfare.
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MOTTO

“Kudu sejen karo wong sejen.”
(KH. Bahrum Nuruddin)

“Becik setitik luwih apik tenimbang akeh malah mletik. ”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
- Ha h ha (d%r;%\f;l;lht)ltlk di
c Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
) Ra r er
3 Zai z zet
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o Sin S es
o Syin sy es dan ye
P Sad $ es (dengan titik di bawah)

. de (dengan titik di
o Dad d bawah)

b Ta t te (dengan titik di bawah)
B 7a ; zet (dengan titik di

i i bawah)

¢ "ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
< Fa f ef

é Qaf q ki

B Kaf k ka

J Lam I el

2 Mim m em

o Nun n en

9 Wau w we

Ha h ha
c Hamzah ‘ apostrof
I Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

— Fathah a a
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- Kasrah i i

- Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
5 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 |2 kataba
2 J,J fa'ala
3 e suila
4 iy kaifa
5 J 3 haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Hur_uf Nama
Latin
6 X Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
L Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
’j Dammah dan wau a u dan garis di atas
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Contoh:

No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 |06 qala
2 < rama
3 I qila
4 |5 3 yaqiilu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin

1 | guibyi oy, | Raudat al-Agfal

2 gj}iéj\ Lw‘ Al-Madinah Al-

Munawwarah
3 | isdb Talhah
4 Zu\jf Karamah
5 isbl Fatimah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
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No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 T mudarris
2 S mufassir
3| Aase Muhammad
4 V'L"" musallam
5 M‘ asy-Syams

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 Q5 ar-rajulu
2 (.M\ al-galamu
3 | s al-jalalu
4 el ar-Rahman
5 Al asy-Syams
3. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1| izk ta’khuzu
2 s % j’
! syai un
3 5 j__“ an-nau’u
4 | inna

D. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin

1 S }éJ o & 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

Bl § Bis 4 - Bismillahi majrehda wa mursaha

E. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 u'-"J‘*“ & & Jasd) Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin /
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
2 V_,)j\ w,}u Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
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Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 w2 3};_; 3 Alladhu gafurun rahim
2 e 3}{1}“ w Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru
jami an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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